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Abstrak : Penelitian ini bertujuan uuntuk mendeskripsikan bentuk dan sebab terjadinya alih
kode pada tuturan penyiar campursari Puri Funkyadio MBS Fm Yogyakarta bulan April 2014;
dan mendeskrisikan skenario pembelajarannya pada pembelajaran bahasa Jawa di SMA.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik
dasar sadap dan teknik lanjutan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), teknik rekam, dan
teknik catat. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik padan intralingual.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dua hasil penelitian yaitu: (1) bentuk alih kode pada
tuturan penyiar campursari Puri Funkyadio MBS Fm Yogyakarta pada bulan April 2014 yang
ditemukan berupa alih kode antarbahasa (Jawa ke Indonesia, Indonesia ke Jawa, Asing ke
Indonesia, Asing ke Indonesia, dan Jawa ke Asing) dan alih kode antartingkat tutur (ngokoke
krama dan krama ke ngoko) peristiwa alih kode tersebut terjadi karena faktor-faktor
kedwibahasaan penyiar, lawan tutur, perubahan topik pembicaraan, dan untuk
membangkitkan rasa humor; (2) alih kode tersebut diterapkan dalam skenario pembelajaran
bahasa Jawa di SMA kelas Xl semester |, yaitu pada Kompetensi Dasar nomor dua
aYSydzyadzl by LISNATE | {dz 2dz2dzNE RAGALI Ay X
toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif dalam menggunakan bahasa Jawa melalui
1S14 RAFf23¢d

Kata kunci : alih kode, penyiar campursari, skenario pembelajaran

Pendahuluan

Dalam masyarakat tutur yang multingual ini, bahasa digunakan sebagai alat
untuk berinteraksi atau alat komunikasi, dalam arti, alat untuk menyampaikan
gagasan, konsep, atau juga perasaan. Penutur dan bahasa selalu dihubungkan dengan
kegiatan dalam masyarakat atau dengan kata lain bahasa tidak dipandang sebagai
gejala individu tetapi juga merupakan gejala sosial. Sebagai gejala sosial, bahasa dan
pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga
ditentukan oleh faktor-faktor non linguistik, antara lain faktor sosial dan situasional.

Faktor-faktor sosial dan situasional yang mempengaruhi pemakaian bahasa
menimbulkan variasi-variasi bahasa. Sedangkan adanya variasi bahasa tersebut
menunjukan bahwa bahasa atau lebih tepatnya pemakaian bahasa itu bersifat aneka

ragam (heterogen). Keanekaragam bahasa tersebut, pemakaiannya bisa secara
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individu atau secara kelompok. Secara individu peristiwa itu dapat kita amati pada
pemakaian bahasa seseorang, misalnya bahasa seorang penyiar radio.

Kemampuan berbahasa yang dimiliki seoarang penyiar radio mempunyai
peranan yang sangat penting dalam siaran, karena dengan sarana bahasalah informasi
atau pesan dapat tersampaikan kepada pendengar. Kemampuan penggunaan bahasa
oleh penyiar dapat dilihat dalam penyiar radio acara campursari Puri FunkyMBS Fm
Yogyakarta. Bahasa inti yang digunakan penyiar campursari Puri FunkyMBS FM
Yogyakarta adalah ragam bahasa Jawa, tetapi dalam tuturannya sering mencampurkan
bahasa tersebut dengan kode bahasa lain seperti bahasa Indonesia dan bahasa asing.
Bahasa tersebut dipakai secara bergantian, sehingga memungkingkan pada waktu
siaran terjadi peristiwa alih kode. Menurut Chaer dan Leoni Agustina (2010: 120)
mendefinisikan alih kode itu sebagai peristiwa penggantian bahasa atau ragam bahasa
oleh seorang penutur karena adanya sebab-sebab tertentu dan dilakukan dengan
sadar. Peralihan kode bahasa ini dilakukan oleh penyiar secara sengaja karena sebab-
sebab tertentu, misalnya untuk mengimbangi bahasa dari penutur lain (lawan tutur),
perubahan pokok pembicaraan (topik), untuk membangkitkan rasa humor, atau hanya
sekedar bergengsi. Kemampuan kekreatifan penggunaan bahasa penyiar acara
campursari Pury Funkydi radio MBS FM Yogyakarta sebagai pengguna bahasa Jawa
yang laras dan leres dalam berkomunikasi dan berinteraksi sehari-hari di dalam
keluarga dan masyarakat sesuai dengan kaidah, etika, dan norma yang berlaku, dapat
diimplementasikan dalam skenario pembelajaran bahasa Jawa di SMA pada kelas X,
dengan mengacu pada kurikulum 2013 muatan lokal bahasa Jawa SMA.

Permasalahan yang timbul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: kekreatifan
bahasa yang dilakukan oleh penyiar campursari Puri Funkyadio MBS Fm Yogyakarta
dalam siarannya menimbulkan peristiwa bahasa yaitu alih kode dan campur kode;
peralihan dan pencamuran kode bahasa tersebut disebabkan oleh faktor-faktor
tertentu; kekreatifan penggunaan bahasa penyiar acara campursari Pury Funkyi radio
MBS FM Yogyakarta sebagai pengguna bahasa Jawa yang laras dan leres dalam

berkomunikasi dan berinteraksi sesuai dengan kaidah, etika, dan norma yang berlaku,
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dapat diterapkan dalam skenario pembelajaran bahasa Jawa di SMA dengan mengacu
pada kurikulum 2013 muatan lokal bahasa Jawa SMA.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan di antaranya: mendeskripsikan bentuk
dan sebab terjadinya alih kode pada tuturan penyiar acara campursari Puri FUunkyvBS
FM Yogyakarta pada bulan April 2014; mendeskripsikan skenario pembelajaran alih
kode pada tuturan penyiar campursari Puri Funkyradio MBS FM Yogyakarta pada
bulan April 2014 dalam pembelajaran bahasa Jawa di SMA.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Taufan Setyawan (2010), dalam penelitiannya yang berjudul Basa Penyiar TVRI Jawa
CAYdzNJ Ay3a ! RAOF NI &/ baMrhJgeNditlarNdRi mdmpuviyail yS 1 G A
persamaan dan perbedaan, perbedaannya terletak pada sebab digunakannya alih
kode, campur kode, dan skenario pembelajarannya pada pembelajaran bahasa Jawa di
SMA, sedangkan persamaannya terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian
deskriptif kualitatif. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Etik Yuliati (2010),
dalam penelitiannya yang berjudul Alih Kode dan Campur Kode dalam cerbung
Dolanan Geni Karya Suwardi Endraswara (analisis Sosiolinguistik). Dalam penelitian ini
mempunyai persamaan dan perbedaan, perbedaan pada penelitian ini terdapat pada
sebab digunakannya alih kode, campur kode, dan skenario pembelajarannya pada
pembelajaran bahasa Jawa di SMA, selanjutnya, dalam penelitian Atik Yuliati meneliti
tuturan tokoh dalam cerbung Dolanan Geni Karya Suwardi Endraswara, sedangkan
dalam penelitian ini meneliti tentang tuturan pada penyiar campursari Puri Funky
radio MBS Fm Yogyakarta, sedangkan persamaannya terletak pada jenis penelitian,
yaitu penelitian deskriptif kualitatif.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: sosiolinguistik, alih kode,
masyarakat tutur, kedwibahasaan (bilingualisme) peristiwa tutur, tingkat tutur, variasi
bahasa, dan perencanaan (skenario) pembelajaran. Menurut Chaer dan Leoni Agustina
(2010: 2) menjelaskan bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari
bahasa dalam kaitannya dengan pengunaan bahasa dalam masyarakat. Menurut Chaer
dan Leoni Agustina (2010: 107) mendefinisikan alih kode itu sebagai peristiwa

penggantian bahasa atau ragam bahasa oleh seorang penutur karena adanya sebab-
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sebab tertentu dan dilakukan dengan sadar. Menurut Dell Hymes (dalam Suwito,
1983:69) membedakan adanya dua macam alih kode, yaitu alih kode intern dan alih
kode ekstern.Apabila alih kode itu terjadi antar bahasa-bahasa daerah dalam satu
bahasa nasional, atau antara dialek-dialek dalam satu daerah, atau antar beberapa
ragam dan gaya yang terdapat dalam satu dialek, alih kode seperti itu disebut bersifat
intern atau alih kode intern sesdangkan yang terjadi antara bahasa asli dengan bahasa
asing, maka disebut alih kade eksternSuwito (1983: 72) juga menjelaskan beberapa
faktor yang biasanya merupakan penyebab terjadinya alih kode meliputi: penutur,
lawan tutur, hadirnya penutur ke tiga, pokok pembicaraan (topik), untuk
membangkitkan rasa humor, dan untuk sekedar bergengsi. Fishman (dalam Chaer dan
Leoni Agustina, 2010: 36) menyebut masarakat tutur adalah suatu masyarakat yang
anggota-anggotanya setidak-tidaknya mengenal satu variasi bahasa beserta norma-
norma yang sesuai dengan penggunanya. Menurut Mackey dan Fishman (dalam Chaer
dan Leoni Agustina, 2010:84) dalam sosiolinguistik, secara umum, bilingualitas
diartikan sebagai penggunaan bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya
dengan orang lain secara bergantian. Yang dimaksud dengan peristiwa tutur (Inggris:
speech eventjnenurut Chaer dan Leoni Agustina, (2010: 47) adalah terjadinya atau
berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang
melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di
dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Menurut Sasangka (2007: 92) disebutkan
bahwa unggah-ungguh bahasa Jawa yang secara jelas dapat dibedakan, pada
prinsipnya hanya ada dua macam, yaitu unggah-ungguh yang bentuknya ngoko dan
yang berbentuk krama. Menurut Chaer dan Leoni Agustina (2010: 62) dalam hal variasi
bahasa atau ragam bahasa ada dua pandangan. Pertamavariasi atau ragam bahasa itu
dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur itu dan keragaman fungsi
bahasa itu. Keduayariasi atau ragam bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya
sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat. Perencanaan pembelajaran
merupakan suatu program tentang bagaimana mengajarkan apa yang sudah

dirumuskan dalam kurikulum.
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif, karena data yang
dikumpulkan berupa tuturan yang ditranslate dalam data tulis dari penyiar acara
campursari Puri Funkyradio MBS FM Yogyakarta pada bulan April 2014 setiap hari
Senin sampai dengan Jumat pukul 09.00 ¢ 12.00 WIB, pada saat acara Campursari Puri
Funkyradio MBS FM Yogyakarta dengan penyiar Ayu Kamaratih melakukan siaran.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak dengan
teknik dasar sadap. Metode simak digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan
dengan menyimak penggunaan bahasa penyiar, yang kemudian dilanjutkan teknik
SBLC (simak bebas libat cakap), teknik rekam menggunakan handpone, dan yang
terakhir berupa teknik catat menggunakan kartu data. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode padan intralingual. Metode padan intralingual
adalah metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang
bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa
bahasa yang berbeda (Mahsun, 2011: 117-118). Metode padan intralingual ini
digunakan untuk menetukan bentuk dan sebab terjadinya alih kode pada tuturan

penyiar campursari Puri Funky

Hasil Penelitian

Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi dua data, yaitu: bentuk dan sebab
terjadinya alih kode yang terdapat dalam tuturan penyiar campursari Puri Funkyadio
MBS Fm Yogyakarta Bulan April 2014 yang berupa alih bahasa dan alih tingkat tutur,
dengan faktor yang melatarbelakangi seperti faktor Kedwibahasaan penyiar, lawan
tutur, perubahan topik pembicaraan, dan untuk memebangkitkan rasa humor; dan
skenario pembelajaran alih kode tersebut pada pembelajaran bahasa Jawa di SMA.
Kedua data tersebut akan dijelaskan di bawah ini.
1. Alih Kode Antarbahasa

Alih kode antarbahasa yang terjadi dalam tuturan penyiar campursari Puri

Funkyradio MBS Fm Yogyakarta bulan April 2014 meliputi: Jawa ke Indonesia,
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Indonesia ke Jawa, Indonesia ke Asing, bahasa Asing ke Indonesia, dan Jawa ke
Asing. Di bawah ini adalah contoh analisis dari peralihan kode bahasa tersebut.
a. Alih Kode Antarbahasa dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia

(1) Konteks: Peristiwa tuturan penyiar ketika mengajak pendengar untuk
bergabung diacara Puri Funky

Gh NI NXzZAA Fy332y{1dz | Rdzda RIYyRIYyX
rumangsa bagus ayrteneh men padha klegan, sing kemayu ya men padha

elegan, anggone nyawiji aja nganti mletho loh njilangan kau duakan

cintaku untuk terus bersama di 92.7 MBS Fm dangdutnya Jogja, asik

candanya ser goyangnya. (Data 4 April 2014 menit 00:33:34)

Data tuturan di atas merupakan alih kode antarbahasa, dari bahasa
Jawa ngoko ke bahasa Indonesia. Hal tersebut dimulai dengan bahasa

YSNAH |

GdzidzNIT y LISy @Al NJ 0SNI f AK | 2aRdan kad KI a1 |

duakan cintaku untuk terus bersama di 92.7 MBS Fm dangdulogg,
FaA1 Ol YRI y& I PefisGwihlidkdde tenfeBuy trjadi kérena

faktor kedwibahasaan yang dimiliki oleh penyiar. Penyiar radio Puri Funky
selain menguasai ragam bahasa Jawa sebagai bahasa inti dalam siarannya

juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, sehingga

penyiar campursari Puri Funkysering mencampurkan kedua bahasa

tersebut secara bergantian.

b. Alih Kode Antarbahasa dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa
(2) Konteks : Peristiwa tuturan penyiar ketika menggoda penelfon yang sudah

terbiasa berbohong

Penyiar Y Ikia@ek wis kulina ngapusi nek arep serius ki ora wangun ehh
22 P

PenelfonY Ga{ Ay 3 y3Al LlzaA 1A alLIF I 1SYINByYy

Y3l Lk Sy (2KKE
Penyiar :a . dzl 'y A ¥dz]l &ldgR® € | dz
PenelffonY a b3l LddzaA y 332 y3Il LI Ke
Penyiar Y & A 1 APug Ruikyaja dijypak tenanan, dipikir tenanan
Ydzy 3 SRIYy Syl yoé
(Data 23 April 2014, 01:38:40)

Data tuturan di atas merupakan Alih kode antarbahasa dari bahasa
Jawa ngokokebahasa Indonesia. Hal tersebut di tandai dengan perubahan
tuturan penyiar yang kemudian beralih ke bahasa Indonesia dbukan itu
&1 y3 I 1 dzet¥dh levdanlziRérnya menggunakan bahasa Indonesia.
Peristiwa alih kode tersebut terjadi karena penyiar ingin mengimbangi
bahasa lawan tuturnya (penel-fon) yang merupakan masyarakat multingual
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yang menguasai dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
sebagai bahasa Nasional.
2. Alih Kode Antartingkat tutur
Alih tingkat tutur yang terjadi dalam tuturan penyiar campursari Puri Funky
meliputi: Jawa ragam ngokoke ragam krama, bahasa Jawa ragam kramake bahasa
Jawa ragam ngoko. Di bawah ini adalah contoh analisis dari peralihan kode
antartingkat tutur tersebut.

a. Alih Kode Antartingtat Tutur Ngokoke Krama
(1) Konteks : Peristiwa tuturan penyiar mengenai menahan kangen dan
menahan batuk

& Y haRgkala diampet ning ya ora nguati ya Yu, apa meneh ngampet
1Fy3aSys yaryYLSad o6l ddzl ¢S 2Nlansad | = y 3l
nelangsa yen duwe pangangamgen ning kok ra ndang cekeéket ngonoh
loh. Monggoh kersa sinambi alomlon Ayu ngolakalik mbok menawi
taksih wonten komen ingkang dereng kewaca(Data 1 April 2014 menit
02:20:49)

Data tuturan di atas merupakan Alih kode antartingkat tutur dari ragam
ngoko ke ragam krama. Peristiwa alih kode yang terjadi pada data terjadi
karena perubahan topik pembicaraan. Topik pembicaraan yang pertama
menyatakan tentang ngampet watuk lan kangen (menahan batuk dan rindu)
sedangkan topik yang kedua menyata-kan tentang penyiar masih memcari-
cari kalau ada komentar yang belum terbaca.

Skenario Pembelajaran Alih Kode pada Tuturan Penyiar Campursari Puri Funky
Radio MBS Fm Yogyakarta Bulan April 2014 dalam Pembelajaran Bahasa Jawa di
SMA

Skenario pembelajaran alih kode pada tuturan penyiar campursari Puri Funky
radio MBS Fm Yogyakarta dalam pembelajaran bahasa Jawa di SMA mengacu pada
kurikulum 2013 muatan lokal bahasa Jawa kelas XI semester 1 dengan Kompetensi
Dasar menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif dalam menggunakan
bahasa Jawa melalui berdialog, dengan indikator pencapaian meliputi: : (a) terlibat
aktif dalam pembelajaran berdialog sesuai dengan unggahungguh bahasa Jawa
dengan intonasi, artikulasi, dan ekspresi yang tepat, (b) dapat menyusun

pertanyaan dialog sesuai dengan unggahungguh bahasa Jawa, (c) dapat
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menyampaikan pertanyaan dengan unggahungguh bahasa Jawa, (d) dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan unggah-ungguh bahasa Jawa,(e) dapat

menyampaiakn ringkasan isi dialog.

Simpulan

Dalam Penelitian ini bentuk alih kode pada tuturan penyiar campursari Puri
Funkyyang ditemukan berupa alih kode antarbahasa dan alih kode antartingkat
tutur faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode meliputi:
kedwibahasaan penyiar, lawan tutur, perubahan topik pembicaraan, dan untuk
membangkitkan rasa humor. Alih kode pada tuturan penyiar campurasi Puri Funky
radio MBS Fm Yogyakarta bulan April 2014 dapat diterapkan dalam skenario
pembelajaran bahasa Jawa di SMA kelas XI semester 1 pada Kompetensi Dasar
menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif dalam menggunakan

bahasa Jawa melalui berdialog.
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